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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pasar Dan Aktivitas Perdagangan di Pasar Serikat Kelarasan
Bungo Setangkai Kec. Suliki 2002-2015”. Penulisan dari Skripsi ini menjelaskan tentang
aktivitas yang terjadi di Pasar Serikat Kelarsan Bungo Setangkai.

Pada awal tahun 1980, pemerintah membuat program Pasar Inpres (Instruksi Presiden)
yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat untuk seluruh pasar-pasar yang ada di Indonesia. Bentuk
program ini merupakan kredit kepada Pemerintah Daerah untuk melakuakan pembangunan dan
pemugaran terhadap pasar-pasar yang ada di daerah. Program pasar Inpres tersebut menjadikan
pengelolaan Pasar Serikat Kelarasan Bungo Setangkai menjadi lebih berkembang.Pada tahun
1985, Pasar Serikat Kelarasan Bungo Setangkai_dikembangakan oIeh pemerlntah Kabupaten.
Lokasi pasar ini juga dipindahka Tk : Ar.
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ngkai terjadi setiap hari
dak hanya berasal dari
n Suliki misalnya dari

Senin. Para pedagang d
Kecamatan Suliki tetap

los, misalnya los ikan yang dlbangun Ieb| dari sebelumnya Kemudian pasar tersebut
secara langsung maupun tidak langsung menimbulkan dampak terhadap aktivitas maupun
kelangsungan hidup bagi masyarakat di Kecamatan Suliki. Hal ini ditandai dengan adanya
perubahan yang dapat dilihat pada sektor sosial ekonomi dan sosial budaya, yang mana sektor ini
merupakan gejala umum yang terjadi di setiap masyarakat.



